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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan kesesuian penyajian 
materi dalam buku tematik kelas 1 tema 6 subtema 1 terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dan buku terbitan Erlangga dengan perkembangan 
kognitif anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi. Hasil penelitian ini yaitu: 1) Penyajian 
materi buku tematik siswa kelas 1 tema 6 subtema 1 terbitan kemendikbud telah 
sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik tetapi terdapat beberapa penyajian 
materi yang kurang sesuai. 2) Untuk penyajian materi buku tematik siswa kelas 1 
tema 6 subtema 1 terbitan Non-Kemendikbud (Erlangga) telah sesuai dengan 
perkembangan kognitif tetapi terdapat ketidaksesuian penyajian pada pembelajaran 
satu uraian materi SBdP.  
 
Kata Kunci : Buku Tematik, Perkembangan Kognitif 
Abstrack 
This study aims to determine and describe the suitability of the presentation of 
material in the thematic books of class 1 theme 6 sub-theme 1 published by the 
Ministry of Education and Culture and Erlangga with children's cognitive 
development. The method used in this research is a qualitative research method with 
the type of content analysis research. The results of this study are: 1) Presentation of 
thematic book material for grade 1 students with theme 6 sub-theme 1 published by 
the Ministry of Education and Culture has been in accordance with the cognitive 
development of students but there are some inappropriate material presentations. 2) 
For the presentation of thematic book material for grade 1 students with theme 6 sub-
theme 1 published by Non-Ministry of Education and Culture (Erlangga), it is in 
accordance with cognitive development but there is an inadequacy in the presentation 
of learning one SBdP material description.  
 
Keywords : Thematic book, Cognitive Development 
1. PENDAHULUAN 
    Pendidikan Indonesia memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003). Di Indonesia  dalam membentuk 
sebuah pendidikan yang berkualitas sesuai dengan perkembangan jaman telah banyak 
menerapkan berbagai kurikulum pembelajaran, hingga saat ini menerapkan 
Kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum 2013 merupakan lanjutan dari 
pengembangan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 
serta 2006 mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, ketrampilan dengan 
kompetensi lulusan yang diharapkan adalah berkemampuan pikir dan bertindak 
secara produktif kreatif baik dalam ranah abstrak dan konkret (Najib Habiby & 
Candra sayekti, 2018). Pada kurikulum 2013 ini pembelajaran juga dilakukan secara 
tematik dengan menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema.  
       Dalam menunjang pelaksanaan kurikulum 2013 tersebut maka disusunlah buku 
teks pembelajaran berbasis kurikulum 2013. Buku teks sebagai penunjang 
pembelajaran di kelas dikelompompokkan menjadi dua, yaitu buku teks wajib dan 
buku teks penunjang. Buku teks wajib merupakan buku teks yang dikeluarkan atau 
diterbitkan oleh pemerintah (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional), 
dalam kurikulum 2013 ini disebut dengan buku guru dan buku siswa yang 
dikeluarkan dalam beberapa tema. Buku teks penunjang atau biasa disebut buku 
pelengkap merupakan buku yang diterbitkan oleh penerbit swasta. Buku teks 
pembelajaran tematik merupakan buku yang disusun guna mempermudah peserta 
didik dalam memahami materi ajar agar mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Buku tematik merupakan salah satu bahan ajar cetak yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar,  bahkan menjadi media utama dalam penyampaian 
materi pembelajaran. Oleh karena itu, penyusunan buku harus memperhatiakan tata 
cara penyajian yang sesuai dengan jenis bahan dan kondisi peserta didik sasaran. 
       Buku teks pembelajaran yang beredar dijumpai beberapa keganjilan-keganjialan 
sesuai dengan yang diuraikan Muslich (2010) keganjilan tersebut diantaranya terletak 
pada pesan yang tidak sesuai dengan kurikulum, buku teks hanya mencakup pokok-
pokok materi (hanya sebatas ringkasan), pola pikir yang disajikan dalam buku teks 
yang tidak sesuai dengan pola pikir anak. Hal ini juga terlihat pada hasil penelitian 
6 
 
buku tematik yang dilakukan oleh beberapa peneliti pada kenyataannya masih 
ditemukan kekurangan pada buku tematik yang digunakan dalam pembelajaran 
diantaranya kekurangan dari aspek materi maupun aspek kebahasaan buku teks. 
Diantaranya penelitian buku yang dilakukan oleh Trianingsih (2016) pada buku 
tematik kelas V dalam aspek materi ditemukan adanya ketidaksesuain kegiatan tema, 
perkembangan peserta didik serta pendekatan saintifik. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Purnanto & Mustadi (2018) ditemukan ketidaksesuaian penggunaan 
ilustrasi dan kata yang tidak sesuai dengan perkembangan peserta didik.  
       Buku tematik sebagai bahan ajar serta media utama yang sering digunakan 
bahkan sebagai pedoman dalam pembelajaran tentunya perlu disusun dengan baik 
dan optimal supaya dapat digunakan secara efektif dan mudah bagi pemakainnya. 
Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi sebagai pedoman 
bagi peserta didik dalam belajar maka penyusunan buku tematik perlu 
mempertimbangkan aspek perkembangan peserta didik, supaya materi dalam buku 
tematik tersebut mampu dipahami peserta didik. Hal ini sesuai dengan standar 
penilaian buku teks pelajaran yang dikeluarkan oleh BNSP yang berisi ketentuan-
ketentuan dalam menyusun buku ajar tematik baik dari segi isi, bahasa, penyajian, 
serta kegrafikan. Buku teks dalam fungsinya penting bagi peserta didik maka dalam 
sajiannya salah satunya harus memperhatikan aspek pertumbuhan dan perkembangan. 
Salah satu aspek perkembangan adalah aspek perkembangan kognitif meliputi 
perubahan-perubahan dalam berpikir, serta kemampuan berbahasa yang terjadi 
melalui proses belajar (Muslich, 2010: 98).  
        Perkembangan kognitif anak menurut Jean Piaget terbagi atas sensori motori, 
pra oprasional, operasional konkret, serta operasional formal. Anak usia sekolah dasar 
berada pada tahap oprasional konkret dimana kemampuan kognitif anak terbatas pada 
hal-hal yang bersifat konkret atau nyata. Perkembangan kognitif pada anak erat 
kaitannya dengan perkembangan bahasa anak. Faktor intelegensi (kognitif) 
berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak. Berkembangnya intelektual anak 
kemampuan bahasa anak juga turut berkembang dimulai dari tingkat yang sederhana 
7 
 
menuju hal kompleks (Mardison, 2001). Menurut Syamsu Yusuf dalam (Mardison, 
2001) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu proses 
kematangan serta proses belajar, kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi dan 
kanak-kanak sehingga pada usia anak sekolah anak telah mampu membuat kalimat 
yang lebih sempurna, dapat membuat kalimat serta dapat menyusun mengajukan 
pertanyaan. Pemahaman perkembangan peserta didik sangat penting diketahui 
sebagai acuan dalam penyelanggaraan proses belajar mengajar. The learning process 
is inseparable from child development. Learning is a process of hypothesis testing 
based on probabilistic Models (Wang, 2014).  
       Proses Belajar akan lebih berhasil apabila disesuiakan dengan tahap 
perkembangan kognitif peserta didik (Sutarto, 2017). Seperti yang telah diulas 
sebelumnya  bahan ajar yang tidak disusun berdasarkan perkembangan peserta didik 
maka akan sulit untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran karena materi 
tidak sesuai dengan tingkat perkembangannya dengan begitu maka tujuan 
pembelajaran akan sulit untuk tercapai dengan maksimal. Selain materi bahan ajar 
yang diharuskan sesuai dengan perkembangan peserta didik maka bahasa yang 
digunakan dalam bahan ajar harus sesuai dengan perkembangan peserta didik supaya 
materi mampu dipahami dengan mudah oleh peserta didik.  
      Berdasarkan paparan permasalahan diatas serta kajian-kajian terkait yang telah 
diteliti sebelumnya, belum ditemukannya penelitian yang membahas buku tematik 
kelas 1 kaitannya dengan kesesuian dengan perkembangan kognitif anak maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan analisis pada buku tematik terbitan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan serta buku tematik terbitan Erlangga untuk mengetahui 
kesesuian materi yang ada di dalam kedua buku tematik tersebut dengan 
perkembangan kognitif anak. Alasan dilakukannya analisis ini adalah untuk 
memberikan pemahaman dengan cara mendeskripsikan temuan yang ditujukan untuk 
praktisi pendidikan terutama guru sebagai penyelenggara pembelajaran sebagai acuan 
dalam memilih dan menggunakan bahan ajar yang tepat sesuai dengan perkembangan 
kognitif anak.    
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2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan jenis 
penelitian analisis isi. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah buku tematik siswa kelas 1 
tema 6 subtema 1 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan terbitan 
Erlangga. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu dokumen mengenai data-data yang 
terkait dengan kesesuian aspek materi serta bahasa yang tersaji dalam buku teks 
tematik terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan terbitan Erlangga yang 
dianalisis menggunakan instrumen berupa tabel analisis isi. Teknik analisis data yang 
digunakan peneliti meliputi reduksi data, display data, dan verifikasi. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan cara dalam mengecek keabsahan temuan yaitu dengan 
ketekunan/keajegan pengamatan yaitu mencari secara konsisten interprestasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis konstan dan tentatif. Ketekunan 
pengamatan bermaksud untuk menemukan unsur atau ciri yang relevan dengan 
persoalan yang sedang dicari kemudian memusatkan hal-hal tersebut secara rinci 
(Moleong, 2007). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan buku tematik siswa terbitan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan dan buku terbitan Erlangga kelas 1 tema 6 dengan fokus penelitian 
pada subtema satu. Pada subtema satu memuat lima muatan pelajaran yaitu muatan 
bahasa Indonesia, matematika, PPKN, PJOK, dan SBdP. Pada penelitian ini bertujuan 
untuk melihat kesesuian penyajian materi dengan aspek perkembangan kognitif anak. 
Hasil analisis temuan pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut  : 
3.1 Kesesuian Penyajian Materi Buku Ajar Tematik Siswa Kelas 1 Tema 6 
Subtema 1 dengan Perkembangan Kognitif Anak. 
       Analisis kesesuian penyajian materi dalam buku tematik ini menggunakan 
empat indikator untuk mengambarkan hasil temuan. Indikator tersebut 
diantaranya yaitu: (1) Uraian materi sesuai dengan kemampuan berpikir anak 
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(Konkret, logis); (2) Materi disusun dari konkret ke abstrak; (3) Keterlibatan 
peserta didik; (4) Materi dalam buku teks menyajikan masalah kontekstual. 
a) Analisis kesesuian materi buku terbitan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud). 
Hasil analisis kesesuian materi buku terbitan Kemendikbud dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Aspek Kesesuian Materi Buku Kemendikbud 
 
Berikut ini analisis kesesuian uraian penyajian materi pada masing-masing 
indikator aspek kesesuian materi : 
a) Uraian materi sesuai dengan kemampuan berpikir anak (konkret, logis). 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas dari semua penyajian 
materi pembelajaran 1-6 telah menujukkan kesesuian dengan indikator 
penyajian yang mengarahkan anak untuk dapat berpikir secara konkret 
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dan logis berdasarkan pengamatan objek konkret maupun pemberian 
contoh, akan tetapi terdapat dua penyajian materi yang belum sesuai 
dengan indikator yaitu pembelajaran 1 muatan SBdP dan pembelajaran 4 
muatan Bahasa Indonesia dikarenakan tidak adanya objek konkret dalam 
bentuk gambar maupun contoh yang dapat ditangkap oleh pancaindera 
anak. Sebagai contoh uraian penyajian yang sesuai dengan kemampuan 
berpikir anak pada pembelajaran 1 muatan PPKN pokok bahasan aturan 
dalam rumah disajikan melalui gambar konkret rumah Bersih × Kotor. 
Hal ini sesuai dengan kemampuan berpikir anak dimana cara berpikir 
anak adalah operasional konkret. Penyajian materi aturan kebersihan 
dalam rumah dengan bantuan gambar rumah Bersih × Kotor 
mengarahkan peserta didik kearah pemikiran yang logis serta rasional 
dengan diberikan pertanyaan sederhana “Rumah manakah yang lebih 
nyaman untuk ditinggali ?” anak kelas 1 SD telah mampu berpikir logis 
terhadap hal-hal yang bersifat konkret sehingga anak mampu berpikir 
bahwa rumah yang bersih akan lebih nyaman untuk ditinggali. 
 
Gambar 1. Rumah bersih dan kotor 
      Operasional konkret yaitu kondisi dimana anak-anak sudah dapat 
memfungsikan akalnya untuk berpikir logis terhadap hal yang bersifat 
konkret atau nyata. Anak dapat berpikir secara logis pada hal konkret, 
pemikiran berubah dari intuitif kearah pemikiran logis John W (2007). 
Sejalan dengan Bujuri (2018) menyatakan bahwa pada tahap operasional 
konkret anak belum dapat berpikir secara abstrak tanpa ada objek yang 
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nyata. Anak hanya dapat memecahkan suatu masalah ketika objek dari 
masalah tersebut dapat ditangkap oleh pancaindera.  
b) Materi disusun dari yang konkret ke abstrak. 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat mayoritas penyajian materi 
pembelajaran 1-6 telah sesuai dengan indikator materi disusun dari 
konkret ke abstrak, akan tetapi masih terdapat satu penyajian materi yang 
belum sesuai yaitu uraian materi pembelajaran 1 muatan SBdP 
dikarenakan tidak adanya contoh objek nyata yang. Sebagai contoh 
penyajian materi pembelajaran 4 muatan PJOK yang dilengkapi gambar 
menunjukkan bahwa materi disusun dari konkret ke abstrak. 
 
                                 
Gambar 2. Gerakan guling depan 
Penyajian  materi PJOK dengan pokok bahasan gerakan guling depan 
sesuai dengan kemampuan berpikir anak yaitu konkret, logis serta 
rasional. Materi PJOK diuraikan dilengkapi dengan ilustrasi yang dapat 
ditangkap oleh peserta didik secara konkret. Melalui sajian ilustrasi 
gambar gerakan guling depan anak memilki gambaran konkret bagaimana 
langkah-langkah melakukan gerakan guling depan, maka saat anak akan 
mempraktikan gerakan guling depan anak akan dapat melakukannya 
dengan mudah. Penyajian materi konkret ke abstrak sesuai dengan 
pendapat Bujuri (2018) yang menyatakan anak pada tahap operasional 
konkret mampu menalar secara induktif, pemahaman anak berkembang 
melalui pengamatan mengenai objek nyata dan mengambil kesimpulan 
dari hasil pengamatan tersebut Kemampuan berpikir anak berkembang 
secara sekuensial dari konkret menuju abstrak. Haji (2015) meyatakan 
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cara belajar anak berkembang secara bertahap dari hal-hal sederhana ke 
hal-hal yang lebih kompleks (hirerarkis).  
c) Keterlibatan peserta didik (Interaktif & Partisipatif). 
Berdasarkan dari tabel 1 mayoritas penyajian telah mengarahkan pada 
pembelajaran yang interaktif serta partisipatif dengan menggunakan 
kalimat ajakan maupun kalimat pertanyaan yang merangsang peserta 
didik untuk aktif dalam pembelajaran, akan tetapi terdapat satu penyajian 
yang belum menujukkan kesesuian dengan indikator yaitu penyajian 
pembelajaran 4 muatan matematika dimana tidak terdapat keterangan 
petunjuk pengerjaan maupun kalimat ajakan. Sebagai contoh temuan 
materi SBdP pembelajaran 4 terdapat kalimat ajakan “Ayo Mencoba” 
dimana peserta didik diajak untuk mempraktekkan memainkan alat music 
marakas dan rebana hal ini menunjukkan penyajian materi diarahkan pada 
keterlibatan peserta didik. 
 
Gambar 3. Bermain marakas dan rebana 
Bujuri (2018) menyatakan anak belum dapat belajar dengan suasana yang 
formal sehingga pembelajaran haruslah didesain dengan menyenangkan 
baik melalui kegiatan bernyanyi, melalui teks cerita maupun bermain 
peran. Penyajian pembelajaran interaktif dan partisipatif memungkinkan 
anak untuk dapat terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran tidak terkesan kaku dan memberikan kesan yang 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah bosan. 
d) Materi dalam buku teks menyajikan masalah kontekstual. 
13 
 
Berdasarkan data analisis tabel 1 semua penyajian materi dari 
pembelajaran 1-6 telah sesuai dengan indikator. Sebagai contoh uraian 
penyajian materi pembelajaran 6 muatan PPKN terdapat pertanyaan 
berkaitan dengan kegiatan anak dalam kehidupan sehari-harinya seperti 
terlihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4. Kegiatan Bercerita 
Sesuai dengan tahap berpikir anak operasional konkret yang mana anak 
dapat memfungsikan akalannya untuk berpikir logis terhadap sesuatu 
yang bersifat konkret atau nyata (John W, 2007). Anak belajar melalui 
pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui aktivitas bermain. 
Peserta didik kelas satu, dua, dan tiga berada pada rentang usia dini yang 
masih melihat sega sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) sehingga 
pembelajarannya masih bergantung kepada objek-objek konkrit dan 
pengamalan yang dialaminnya (Haji, 2015) maka penyajian materi secara 
kontektual memudahkan anak dalam memahami materi yang 
dihubungankan dengan kehidupan sehari-hari. 
b) Analisis kesesuian materi buku terbitan Erlangga 
Hasil analisis kesesuian materi buku terbitan Erlangga dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 2. Aspek Kesesuian Materi Buku Erlangga 
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Berikut analisis kesesuian penyajian materi pada masing-masing indikator 
aspek kesesuian materi : 
a) Uraian materi sesuia dengan kemampuan berpikir anak (Konkret, logis). 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa mayoritas penyajian materi 
dalam buku teks dari pembelajaran 1-6 telah menunjukkan kesesuian 
dengan indikator kesesuian penyajian dengan perkembangan kognitif 
anak dimana uraian penyajian materi disusun sesuai dengan kemampuan 
berpikir anak konkret dan logis, akan tetapi terdapat satu penyajian yang 
menujukkan ketidaksesuian dengan indikator yaitu pada uraian materi 
pembelajaran 1 muatan SBdP dimana tidak adanya objek konkret maupun 
contoh yang dapat ditangkap oleh pancaindera anak. Sebagai contoh 
penyajian materi yang sesuai dengan indikator, penyajian materi 
pembelajaran 2 muatan bahasa Indonesia terdapat ilustrasi gambar 
kegiatan membersihkan halaman rumah, melalui ilustrasi gambar anak 
mendeskripsikan kegiatan yang ada dalam gambar menjadi sebuah 
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petunjuk membersihkan halaman rumah.Hal ini sesuai dengan 
perkembangan kognitif anak mampu berpikir secara logis terhadap hal 
konkret yang ia lihat. 
 
Gambar 5. Kegiatan membersihkan rumah 
Penyajian materi seperti pada contoh sesuai dengan pendapat (John W, 
2007) yang menyatakan bahawa operasional konkret yaitu kondisi dimana 
anak-anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk berpikir logis 
terhadap hal yang bersifat konkret atau nyata. Anak dapat berpikir secara 
logis pada hal konkret, pemikiran berubah dari intuitif kearah pemikiran 
logis. Selaras dengan (Piaget, 1964) menyatakan bahwa pada tahap tahap 
perkembangan ketiga disebut sebagai operasional konkret karena anak 
beroperasi pada benda konkret dan belum dapat melakukan 
hipotesis.Hockenbury dan Bjorklund dalam (Babakr et al., 2019) from 
Piaget suggested that children during this period are less egocentric. 
They display the ability to understand concert thing and they can solve 
complex problems. 
b) Materi disusun dari yang konkret ke abstrak. 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat mayoritas penyajian materi pada setiap 
uraian muatan pembelajaran dari pembelajaran 1-6 menunjukkan 
kesesuian dengan indikator, akan tetapi terdapat satu penyajian yang 
belum sesuai dengan indikator yaitu penyajian materi pembelajaran 1 
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muatan SBdP. Contoh temuan materi yang disusun konkret ke abstrak 
penyajian materi pembelajaran 1 muatan PPKN yang disajikan 
menggunakan contoh aturan menjaga kebersihan rumah dalam bentuk 
sajian gambar seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 6. Menjaga Kebersihan Rumah 
Penyajian materi PPKn telah diarahkan pada penyajian materi konkret ke 
abstrak. Hal ini ditandai dengan pemberian contoh aturan menjaga 
kebersihan dirumah yang disajikan dalam bentuk gambar beserta 
keterangan. Setelah memperhatikan gambar peserta didik mencoba untuk 
menceritakan aturan menjaga kebersihan dirumahnya masing-masing. 
Penyajian materi konkret ke abstrak sejalan dengan pendapat (Haji, 2015) 
meyatakan cara belajar anak berkembang secara bertahap dari hal-hal 
sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks (hirerarkis). Sejalan dengan 
Marsh dalam (Izzaty et al., 2007) menjelaskan mengenai implikasi teori 
perkembangan peserta didik dalam pembelajaran salah satunya dalam 
pembelajaran menggunakan atau menghadirkan contoh-contoh akrab 
yang nyata dari hal sederhana ke hal yang bersifat kompleks. 
c) Keterlibatan peserta didik (Interaktif & Partisipatif). 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa semua uraian materi 
pembelajaran 1-6 telah disajikan dengan melibatkan peserta didik secara 
aktif. Contoh temuan keterlibatan peserta didik penyajian materi 
pembelajaran 4 dengan muatan bahasa Indonesia dimana peserta didik 




Gambar 7. Bermain Peran 
Bujuri (2018) menyatakan anak belum dapat belajar dengan suasana yang 
formal sehingga pembelajaran haruslah didesain dengan menyenangkan 
baik melalui kegiatan bernyanyi, melalui teks cerita maupun bermain 
peran. Penyajian pembelajaran interaktif dan partisipatif memungkinkan 
anak untuk dapat terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran tidak terkesan kaku dan memberikan kesan yang 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak mudah bosan. 
d) Materi dalam buku teks menyajikan masalah kontestual. 
Berdasarkan tabel 2 semua penyajian materi telah menunjukkan 
keseuainnya dengan indikator. Materi dalam buku teks disajikan 
kontekstual mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang akrab 
dengan peserta didik. sebagai contoh temuan materi dalam buku teks 
menyajikan masalah kontekstual yaitu penyajian materi pembelajaran 6 
muatan PPKN terdapat kalimat-kalimat pertanyaan yang memungkinkan 




Gambar 8. Kalimat Pertanyaan Kontekstual 
Anak belajar melalui pengalaman-pengalaman langsung, khususnya melalui 
aktivitas bermain. Peserta didik kelas satu, dua, dan tiga berada pada rentang 
usia dini yang masih melihat sega sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) 
sehingga pembelajarannya masih bergantung kepada objek-objek konkrit 
dan pengamalan yang dialaminnya (Haji, 2015) maka penyajian materi 
secara kontektual memudahkan anak dalam memahami materi yang 
dihubungankan dengan kehidupan sehari-hari. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis terhadap buku tematik siswa kelas 1 tema 6 subtema 1 
terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan buku tematik siswa terbitan 
Erlangga dapat disimpulkan sebagai berikut :   
a. Berdasarkan hasil analisis penyajian materi buku tematik siswa kelas 1 tema 6 
subtema 1 terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik dimana materi disajikan sesuai dengan 
kemampuan berpikir anak yaitu konkret, logis, rasional, tetapi terdapat beberapa 
penyajian materi yang kurang sesuai diantaranya pembelajaran 1 uraian materi 
muatan SBdP, materi pembelajaran 3 pada uraian muatan matematika, serta 
pembelajaran 4 uraian muatan bahasa Indonesia. 
b. Penyajian materi buku tematik siswa kelas 1 tema 6 subtema 1 terbitan Erlangga 
telah sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik dimana materi disajikan 
sesuai dengan kemampuan berpikir anak yaitu konkret, logis, rasional, tetapi 
terdapat ketidaksesuan penyajian pada pembelajaran 1 uraian materi SBdP. 
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